
 

 

CYBER CATHARSIS PADA BLOG RADITYA DIKA 

 

SKRIPSI 

 

Disusun untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan 

Pendidikan Strata 1 

Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Diponegoro Semarang 

 

Penyusun 

Nama  : Zefa Alinda Fitria 

NIM   : D2C009102 

 

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 SEMARANG 

2013 



CYBER CATHARSIS ON THE BLOG OF RADITYA DIKA 

 

Abstract 

Blog, is one form of social media that is most commonly used and is able 

to attract users who are so great. Even in its use, blogs have their own designation 

for active users to update the text and then imprinted on the pages in the blog. 

Users are referred to the creation of this blogger ideas and ideas without being 

bound by standard rules of writing and theme writing. In fact, not infrequently 

user blog pages online diary filled with the experience of a personal experience 

that has unique style. This is partly demonstrated by the blogger whose name is 

known through the writings in the blog address www.radityadika.com. As a 

literary figure, Raditya Dika unsparing report various life experiences, from things 

that are fun, sad, embarrassing, even though personal stories. All of this 

experience shows how important social media can facilitate the psychological 

aspect of a person as a place to share and pour emotion is referred to as a 

catharsis. In contrast to the interpersonal communication that exists with the 

speaker, virtual communication with the media writing can accommodate all users 

without the need to feel the burden of anxiety disordered communication . 

This study aims to describe the writings Raditya Dika cyber laden 

catharsis. The researcher used a qualitative approach with semiotic analysis 

methods to see how Raditya Dika construct experiences through reality, which 

can then be interpreted by readers that content catharsis, but has a distinctive 

writing style like in the analysis of literary works. To that end, this study 

supported the use of the theory of media (Media Equation Theory) and the theory 

of human personality (Psychoanalytic theory) . 

The results showed that absurd style Raditya Dika used in constructing the 

experience in ways unique, such as the delivery of messages is hyperbolic, poetic, 

and have an element of comedy in its delivery. However, with Raditya Dika 

absurd style in constructing experiences, researchers assessed it be an attraction to 

give a lesson on the importance of creativity in the frame of mind and dare to be 

µGLIIHUHQW¶�LQ�FUHDWLQJ�D�ZRUN, particularly in the field of writing. 
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CYBER CATHARSIS PADA BLOG RADITYA DIKA 

 

Abstrak 

Blog, merupakan salah satu bentuk media sosial yang paling umum 

digunakan dan mampu menjaring penggunanya yang begitu besar. Bahkan dalam 

penggunaannya, blog memiliki sebutan sendiri bagi penggunanya yang aktif 

meng-update tulisan yang kemudian dicantumkan pada halam blog. Pengguna 

yang disebut blogger ini dapat mengkreasikan ide-ide dan gagasan tanpa terikat 

oleh aturan baku penulisan dan tema tulisan. Bahkan tak jarang pengguna blog 

yang mengisi halaman diary online dengan pengalaman pengalaman pribadi yang 

mempunyai corak keunikan tersendiri. Hal ini salah satunya ditunjukkan oleh 

blogger yang namanya dikenal melalui karya tulisan dalam alamat blog 

www.radityadika.com. Sebagai sosok penulis, Raditya Dika tak tanggung-

tanggung menceritakan berbagai pengalaman hidup, dari mulai hal-hal yang 

menyenangkan, menyedihkan, memalukan, bahkan kisah pribadi sekalipun. 

Kesemua pengalaman ini menunjukkan betapa pentingnya media sosial yang 

dapat memfasilitasi aspek psikologis seseorang sebagai tempat untuk berbagi dan 

mencurahkan emosi yang disebut dengan istilah katarsis (catharsis). Berbeda 

dengan komunikasi yang terjalin antarpribadi dengan lawan bicara, komunikasi 

virtual dengan media penulisan dapat menampung semua beban penggunanya 

tanpa perlu merasakan ganggunan kecemasan berkomunikasi.  

Penelitian ini, bertujuan mendeskripsikan karya tulisan Raditya Dika yang 

bermuatan cyber catharsis. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis semiotika untuk melihat bagaimana Raditya Dika 

mengkonstruksikan pengalaman-pengalaman melalui realitas, yang kemudian 

dapat dimaknai oleh pembaca sebagai tulisan yang bermuatan catharsis, namun 

memiliki gaya penulisan tersendiri seperti layaknya analisis dalam karya sastra. 

Untuk itu, penelitian ini didukung dengan penggunaan teori teori media (Media 

Equation Theory) dan teori kepribadian manusia (Psychoanalytic Theory).  

Hasil penelitian menunjukkan gaya absurd yang digunakan Raditya Dika 

dalam mengkonstruksikan pengalaman dengan cara-cara unik, seperti 

penyampaian pesan secara hiperbolis, puitis, dan memiliki unsur komedi dalam 

penyampaiannya. Namun dengan gaya absurd Raditya Dika dalam 

mengkonstruksikan pengalamannya, justru dinilai peneliti menjadi daya tarik 

untuk memberikan pelajaran akan pentingnya kreativitas dalam kerangka berpikir 

dan berani mHQMDGL� µEHUEHGD¶�GDODP�PHQFLSWD� VXDWX�NDU\D��NKXVXVQ\D�GL� ELGDQJ�

penulisan. 
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1.1 Latar Belakang 

Berbagai tulisan dalam buku-buku karya penulis yang akrab dipanggil 

Radith ini sebagian besar isinya merupakan cuplikan dari blog pribadi miliknya 

dengan alamat web www.kambingjantan.com. Blog yang saat ini telah berganti 

nama menjadi www.radityadika.com ini banyak mengulas kehidupan pribadi 

seorang Raditya Dika dari berbagai sisi mengenai problematika yang terjadi 

dalam kesehariannya. Problematika yang terjadi dalam kehidupan seseorang jika 

tidak disikapi secara bijak dan dikelola secara benar akan menimbulkan dampak 

yang merugikan bagi diri sendiri maupun lingkungan. Permasalahan yang dialami 

oleh individu sebagai suatu kondisi yang tidak menyenangkan dapat mengganggu 

kondisi psikis atau mental maupun fisik. Hingga pada akhirnya pada suatu kondisi 

seseorang dapat secara tidak sadar mengeluarkan emosi secara berlebihan dengan 

cara-cara yang destruktif. Pengeluaran emosi dalam bentuk yang destruktif dapat 

terjadi pada setiap orang jika tidak ada penyaluran yang tepat untuk menetralisir 

munculnya efek negatif dari emosi. 

Sebagai makhluk yang mempunyai naluri untuk hidup bersama dengan 

yang lain, manusia dibekali dengan daya nalar dan perasaan atau emosi. Kedua 

hal ini merupakan aspek yang mendukung komunikasi antarmanusia melalui 

interaksi dan sosialisasi. Dengan daya nalar, manusia akan terikat oleh kebutuhan 

informasi dari orang lain. Sedangkan menggunakan perasaan dan emosinya, 

manusia  akan terikat oleh kebutuhan untuk berbagi dan mengutarakan keinginan-

keinginannya. Untuk memenuhi setiap kebutuhan ini diperlukan komunikasi. 

Komunikasi mampu menjembatani pikiran, perkataan, dan perbuatan dengan 



menggunakan bahasa dari masing-masing pihak yang berkomunikasi (Liliweri, 

1997 : 64). 

Berdasarkan fungsi interaksi dan komunikasi inilah manusia terikat 

dengan manusia lainnya untuk dapat berbagi, baik untuk menyampaikan ide-ide, 

gagasan, dan keinginan masing-masing pihak. Melalui proses pengiriman dan 

penerimaan pesan, sebuah hubungan interaksional akan terjalin dari pihak-pihak 

yang terlibat di dalamnya. Pesan yang disampaikan oleh komunikator (pengirim 

pesan) harus dapat dimengerti oleh komunikan (penerima pesan) agar timbul 

kesamaan makna sehingga akan terbentuk komunikasi yang efektif. Namun 

seringkali proses pengiriman pesan ini terkendala pada pihak yang menyampaikan 

pesan itu sendiri. Menurut James Mc Croskey, pada dasarnya setiap orang pernah 

mengalami kecemasan dalam berkomunikasi (communication anxiety). 

Kecemasan berkomunikasi merupakan kecenderungan untuk mengalami 

kecemasan secara berlebihan dalam waktu yang relatif lama dan dalam berbagai 

situasi yang berbeda (Morissan dan Wardhany, 2009 : 50 - 51). Untuk metralisir 

kecemasan tersebut, dibutuhkan suatu cara yang disebu dengam katarsis 

(catharsis). Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melakukan katarsis, 

sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan seseorang sebagai reaksi 

ketidakmampuan menghadapi suatu permasalahan dan tidak dapat keluar dari 

masalah tersebut. Salah satunya dengan menuliskan pengalaman pribadi dalam 

media sosial blogging sebagai sarana pelampiasan perasaan. 

 



1.2 Permasalahan 

Fenomena yang disebut oleh anak muda sebagai fenomena nge-blog ini 

semakin berkembang setelah kemunculan tulisan-tulisan karya Raditya Dika yang 

secara terbuka menjadikan media blogging sebagai tempat berbagi menceritakan 

seluruh pengalaman hidupnya. Tidak terlepas dari sifat dasar manusia yang ingin 

selalu berbagi untuk menyumbangkan gagasan dan perasaannya, setiap orang 

PHPEXWXKNDQ�VRVRN�µSHQGHQJDU¶�XQWXN�EHUEDJDL�KDO��7HUOHELK� ODJL�XQWXN�KDO-hal 

yang berkaitan erat dengan perasaan dan emosi manusia yang membutuhkan 

ruang untuk penyalurannya. Namun terkadang seseorang terhalang oleh adanya 

kecemasan dalam komunikasi, seperti yang terjadi dalam komunikasi 

interpersonal. Untuk itulan, peneliti peneliti ingin melihat bagaimana cara Raditya 

Dika mengkomunikasikan pengalaman hidupnya yang mengecewakan melalui 

cara katarsis sebagai sarana alternatif pelampiasan kecemasan berkomunikasi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karya tulisan pada 

blog Raditya Dika yang mencerminkan bentuk katarsis online (cyber catharsis) 

atau pelampiasan perasaan melalui sosial media. 

1.4 Kerangka Teoretis 

Penelitian ini menggunakan teori Kepribadian Psikoanalisis dan teori Ekuasi 

Media. 

 

 



1.5 Metoda Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskripstif dengan paradigma 

konstruktivistik. Dalam hal ini, pengalaman hidup Raditya Dika sebagai hasil 

konstruksi sosial dapat dimaknai sebagai teks yang bermuatan katarsis. 

Pemaknaan atas teks dilakukan dengan menggunakan analisis semiotika Julia 

Kristeva, yang memfokuskan kajian bahasa sebagai salah satu bentuk karya sastra 

yang melekat makna-makna tersembunyi di dalamnya. Namun untuk 

menganalisis makna dalam teks karya sastra, lebih lanjut dapat dilakukan 

pembacaan makna secara subyektif yang mengedepankan peran aktif pembaca 

dengan berbagai pengalaman psikologis dan pengalaman membaca sebelumya. 

Berdasarkan hal inilah, Michael Riffaterre memperkenalkan tahapan pembacaan 

teks dalam karya sastra melalui empat hal, yakni : Ketidaklangsungan ekspresi, 

pembacaan heuristik dan hermeneutik, matriks dan varian, serta hubungan 

intertekstualitas. 

1.6 Temuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pembacaan teks pada blog Raditya Dika 

yang bermuatan cyber catharsis terhadap dua postingan yang berjudul ³3DKLW�

Manis Cinta Adalah...´ dan ³+DO-hal yang Gue Pikirin Pas Lagi Laper dan Gue 

Bingung Kenapa Juga Gue Pikirin...´. Kedua postingan ini dapat dilakukan 

pembacaan makna dengan dua hahap, yakni tahap pertama (heuristik) dan tahap 

kedua (hermeneutik). Pembacaan tahap pertama (heuristik) dilakukan dengan cara 

membubuhkan tambahan kata yang diberi tanda kurung untuk lebih 



mempermudah memahami maksud kalimat yang dicantumkan pada halaman blog. 

Kemudian tahap kedua dilakukan dengan membaca teks padakalimat secara penuh 

untuk lebih memahami maksud kalimat yang mengandung makna konotasi atau 

makna kias.  

Postingan ³3DKLW�0DQLV�&LQWD�$GDODK���´ dapat digolongkan ke dalam teks 

karya sastra berbentuk puisi yang hampir semua kalimat dalam bait menggunakan 

gaya bahasa, seperti metafora, personifikasi, elipsis, dan lain sebagainya. 

Postingan ini berisi kegelisahan atau kekecewaan Raditya Dika terhadap kisah 

percintaan yang pernah dialami di masa lalu. Kemudian postingan ³+DO-hal yang 

Gue Pikirin Pas Lagi Laper dan Gue Bingung Kenapa Juga Gue Pikirin...´ 

berbentuk prosa komedi. Postingan ini berisi kegelisahan Raditya Dika terhadap 

hal-hal sepele yang dialami saat sedang merasakan lapar maupun saat makan dan 

hal-hal absurd yang dipikirkan Raditya Dika berkaitan dengan rasa lapar. 

1.7 Hasil Penelitian 

Kedua postingan Raditya Dika yang berjudul ³3DKLW�0DQLV�&LQWD�$GDODK���´ 

dan ³+DO-hal yang Gue Pikirin Pas Lagi Laper dan Gue Bingung Kenapa Juga 

Gue Pikirin...´ dikonstruksikan mengandung muatan katarsis berdasarkan asumsi 

dari teori kepribadian Psikoanalisis yang diperkenalkan oleh Sigmund Freud. 

Postingan tersebut dipandang sebagai ungkapan perasaan Raditya Dika mengenai 

kejadian yang tidak menyenangkan, baik berupa kekecewaan, kekesalan, atau 

kebingungan terhadap kejadian yang dialami. Ditinjau dari struktur kepribadian 

manusia, terdapat aspek bawah sadar sebagai tempat menyimpan memori-memori 

dan transferensi-transferensi dari kejadian masa lalu. Kesemua hal-hal negatif 



yang tersimpan dalam bawah sadar ini harus dikeluarkan agar tidak menimbun di 

alam bawah sadar dan keluar dalam kesadaran dalam bentuk yang destruktif 

(meusak). Apa yang menjadi dasar kegelisahan ini dikarenakan manusia 

mempunyai keinginan (id) yang berisi seluruh hawa nafsu dan keinginan-

keinginan. Namun terkadang Id ini berjalan tidak sesuai dengan konsep realitas 

(ego). Oleh karena itu, dibutuhkan cara untuk melampiaskan seluruh energi 

negatif yang tersimpan dalam alam bawah sadar agar muncul dalam kesadaran 

dalam bentuk konstruktif. Cara ini disebut dengan mekanisme pertahanan ego. 

Wujud katarsis dilakukan dengan mekanisme pertahanan ego, yakni sublimasi. 

Sublimasi merupakan suatu cara untuk melampiaskan perasaan yang dilakukan 

dengan cara-cara positif seperti menghasilkan suatu karya. Hal inilah yang 

dilakukan Raditya Dika unutk menyalurkan perasaannya melalui media penulisan 

online blog sebagai media untuk menampung segala jenis gagasan dan perasaan 

pengunanya. Kemudian apa yang ditampilkan dalam media sosial blog tersebut 

dapat menjadi konsumsi khalayak, bahkan menjadi sebuah karya yang menghibur 

seperti layaknya tulisan yang dimuat dalam website atau blog 

www.radityadika.com.  

1.8 Kesimpulan 

Pengalaman hidup Raditya Dika yang dituangkan dalam blog dikonstruksikan 

sebagai tulisan bermuatan cyber catharsis. Peneliti meerubrikasi tulisan Raditya 

Dika ke dalam bentuk karya sastra dengan menggunakan analisis bahasa sebagai 

alat untuk berkomunikasi dan mengungkapkan gagasan-gagasan yang tersimpan 

dalam alam bawah sadar. Teks yang memuat bahasa karya sastra ini kemudian 



dicari maknanya dengan menggunakan analisis semiotika Riffaterre. Bahasa-

bahasa yang bersifat konotatif ini menyimpan makna tersendiri dari sistem bawah 

sadar manusia. 

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa blog dapat dijadikan sarana untuk 

pelampiasan perasaan yang mampu mengatasi kecemasan berkomunikasi dan 

mampu menampung segala hal yang disampaikan penggunanya secara terbuka. 
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